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ABSTRAK 

INTENSITAS SERANGAN HAMA DAN PATOGEN PADA 

AGROEKOSISTEM HIDROPONIK TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) 

DENGAN BERBAGAI MEDIA TANAM 

 

 

Oleh 

AHMAD AFRIZAL 

 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui serta menghitung intensitas serangan 

hama dan patogen tanaman padi (Oryza sativa L.) pada berbagai media tanam 

dengan sistem hidroponik.  Penelitian ini dilaksanakan di desa Natar, Dusun II 

kecamatan Natar kabupaten Lampung Selatan pada bulan Mei sampai Juli 2016 

dengan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 

2015.   Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan media 

tanam sebagai perlakuan.  Perhitungan intensitas serangan hama dan patogen 

dilakukan dengan menghitung kejadian penyakit maupun hama di setiap rumpun 

padi di berbagai media tanam yang berbeda-beda.  Media tanam padi yang 

digunakan untuk sistem hidroponik adalah kontrol (K) berupa tanah sawah, arang 

sekam (AS), pasir malang+arang sekam (PM+AS), dan pasir malang (PM).  

Setiap media tanam yang berbeda dimasukkan pada 12 kotak  tanam  padi.  Setiap 

kotak diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 12 sampel tanaman padi yang 

diamati hama dan penyakitnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa patogen 



yang menyerang tanaman padi dengan sistem hidroponik pada berbagai media 

tanam adalah penyakit bercak daun sempit dan bercak cokelat sedangkan serangga 

pada tanaman padi dengan sistem hidroponik dengan berbagai media tanam 

adalah belalang dan wereng. Penggunan media tanam arang sekam dengan sistem 

hidroponik menghasilkan intensitas keparahan penyakit lebih rendah dari media 

tanam lainnya pada dua jenis penyakit yang teridentifikasi. 

 

 

Kata kunci : Media Tanam, Padi, Sistem Hidroponik  
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan utama di Indonesia yang 

dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan karbohidrat.  Indonesia merupakan 

negara berkembang yang termasuk ke dalam benua Asia.  Pesatnya pertumbuhan 

penduduk di Indonesia yaitu sekitar 250 juta jiwa menyebabkan kebutuhan 

pangan perkapitanya cukup tinggi.  Akan tetapi,  produksi yag dihasilkan dan 

kebutuhan padi kering giling untuk memenuhi pangan di Indonesia mengalami 

kekurangan (BPS, 2014)
a
.  

Luas Lahan padi sawah di Indonesia sekarang ini mencapai 11,79 %. Seiring 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia maka kebutuhan akan pembangunan 

perumahan terus bertambah yang mencapai 15 juta pada tahun 2014.  Hal itu 

menyebabkan luas lahan di Indonesia untuk penanaman padi sawah semakin 

menurun (BPS, 2014)
b
.  Penyempitan lahan untuk bercocok tanam menyebabkan 

hasil produksi pangan tidak mampu mencukupi kebutuhan pangan penduduk 

Indonesia yang semakin meningkat.  Indonesia sebagai negara kepulauan yang 

luas wilayahnya dikelilingi air harus dapat meningkatkan produksi dengan 

pemanfaatan teknologi yang tidak membutuhkan banyak areal atau lahan 
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pertanaman yang luas.  Hal tersebut dikarenakan meski Indonesia memiliki pulau 

– pulau di luar pulau Jawa yang dapat dijadikan sebagai areal pertanaman padi, 

tetap saja tidak dapat menutupi pesatnya peralihan fungsi lahan.  Oleh sebab itu, 

teknologi yang tepat perlu diterapkan untuk mengatasi segala persoalan yang ada 

untuk menaikkan produktivitas padi kering giling. 

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan produksi padi di Indonesia 

dengan lahan yang semakin sempit adalah menggunakan metode hidroponik 

(Dirjen-TP, 2010).  Hidroponik adalah suatu metode cocok tanam yang kebutuhan 

unsur hara tanamannya disediakan oleh larutan nutrisi yang dilarutkan kedalam 

air. Sistem hidroponik diklasifikasikan ke dalam dua jenis yaitu sistem substrat 

dan sistem tanpa substrat (Arteca, 2006).  Sistem hidroponik memiliki banyak 

kelebihan diantaranya meminimalisir serangan hama dan patogen, penggunaan 

pupuk dan air lebih efisien, larutan  nutrisi tanaman dapat diatur sesuai dengan 

tingkat kebutuhan tanaman. Selain itu budidaya hidroponik dapat diusahakan di 

lahan tidak subur maupun di lahan yang sempit, kebersihan lingkungan dapat 

lebih terjaga. Pada sistem hidroponik pula budidaya tanaman dapat dilakukan 

tanpa bergantung musim (Suhardiyanto, 2006).  Kelebihan lainnya adalah dapat 

menghasilkan produksi yang maksimal dan faktor  lingkungan dapat terkontrol 

dengan baik (Jones dan Benton, 2005).  Selain itu, tanaman dengan sistem 

hidroponik tidak merusak tanah, dan tidak membutuhkan tempat yang luas, lebih 

hemat karena tidak perlu menyiram air setiap hari, pertumbuhan tanaman lebih 

cepat dan kualitas hasil dapat terjaga (Program Kreatifitas Mahasiswa, 2014). 
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Media tanam untuk tanaman padi sistem hidroponik yaitu pasir malang dan arang 

sekam. Pasir malang digunakan sebagai media tanam alternatif untuk 

menggantikan fungsi tanah. Media tanam pasir malang memiliki keunggulan 

adalah mudah dalam penggunaan dan dapat meningkatkan sistem aerasi serta 

drainase media tanam. Pasir malang memiliki pori-pori berukuran besar (pori-pori 

makro) maka pasir menjadi mudah basah dan cepat kering oleh proses penguapan. 

Sekam padi adalah kulit biji padi yang sudah digiling dan dibakar sehingga tidak 

perlu disterilisasi lagi karena mikroba patogen telah mati selama proses 

pembakaran. Sekam bakar memiliki kandungan C yang tinggi sehinggga membuat 

media tanam ini menjadi gembur (Tim Tani Mandiri, 2010) 

 

Penggunaan sistem hidroponik memang memiliki banyak keunggulan, akan tetapi 

semua hal tersebut tidak langsung membuahkan hasil yang optimal terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Faktor lainnya seperti pemilihan 

varietas yang tepat dan penanganan faktor lingkungan yang baik akan menjadi 

kunci keberhasilan dalam suatu proses budidaya.  Beberapa faktor lingkungan 

yang terkadang menjadi penyebab kegagalan produksi pada sistem hidroponik 

adalah tidak rapatnya plastik dan screenview, kekeringan nutrisi, atau serangan 

hama dan penyakit tanaman (Tim tani Mandiri, 2010).   

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui serta menghitung intensitas serangan hama dan patogen tanaman 

padi pada berbagai media tanam dengan sistem hidroponik.  

2. Mengetahui hasil bobot biji padi pada sistem hidroponik. 

1.2. Tujuan Penelitian  
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Padi merupakan bahan pangan utama di Indonesia yang dimanfaatkan untuk 

pemenuhan kebutuhan penduduk.  Akan tetapi, ketersedian hasil padi belum dapat 

mencukupi kebutuhan penduduk di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan jumlah 

lahan di Indonesia mencapai 11,79 % yang semakin lama semakin sempit karena 

pembagunan gedung-gedung bertingkat (BPS (a), 2014).  Meskipun Indonesia 

memiliki banyak pulau – pulau lain yang dapat dijadikan sentra sebagai areal 

bercocok tanam padi selain pulau Jawa, masih terus berkurang areal pertanaman 

karena alih fungsi lahan.  Lahan yang semakin sempit memerlukan pengangan 

khusus untuk mencukupi kebutuhan pangan di Indonesia yang mayoritas 

mengkonsumsi beras yang merupakan hasil olahan tanaman padi.  Oleh sebab itu, 

perlu adanya suatu sistem atau teknologi yang dapat memanfaatkan areal yang 

sempit tetapi mampu memproduksi tanaman dengan baik dan terjaga hasil 

produksinya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan sistem 

hidroponik. 

 

Sistem hidroponik merupakan budidaya tanaman pada media yang tidak 

menyediakan unsur hara, dan unsur hara esensial yang diperlukan tanaman 

disediakan dalam bentuk larutan/nutrisi. Air dan nutrisi dikombinasikan untuk 

memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dibudidayakan. Oleh 

karena itu, larutan nutrisi harus berimbang sesuai kebutuhan setiap jenis tanaman 

yang akan dibudidayakan (Tim Tani Mandiri, 2010). Tanaman pangan dapat 

dikembangkan melalui budidaya dengan sistem hidroponik dan dapat menjadi 

jalan alternatif  dalam peningkatan produktivitas tanaman padi. Peningkatan 

1.3.  Kerangka Pemikiran  
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produktivtas tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pangan ketika 

penyempitan lahan pertanian tidak dapat diatasi serta menjadi bagian strategi 

ekstensifikasi lahan pertanian padi yang dilakukan di pekarangan atau atap rumah 

(Program Kreatifitas Mahasiswa, 2014).  Pemilihan media tanam dan penambahan 

unsur hara yang tepat akan menunjang keberhasilan dari sistem hidroponik. 

Media tanam merupakan komponen utama dalam budidaya tanaman dengan cara 

hidroponik.  Media tanam yang akan digunakan sesuai dengan jenis tanaman yang 

ingin ditanam.  Media tanam harus dapat terjaga kelembaban untuk daerah 

perakaran, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur 

hara.  Media tanam yang dapat digunakan berupa arang sekam dan pasir malang 

(Muhit, 2014). Arang sekam memiliki porositas yang baik bagi perkembangan 

akar dan memiliki daya pegang air yang tinggi. Media ini memiliki kadar C-

organik dan N berturut-turut adalah 15.23% dan 1.08%. Sekam padi yang dibakar 

dapat menekan pertumbuhan bakteri pembusuk dan pada tahap ini sudah tidak 

terjadi proses dekomposisi.  Arang sekam dapat meningkatkan permeabilitas 

udara dan perkolasi air (Nurbaity dkk., 2009).  Pasir malang memiliki pori-pori 

berukuran besar (pori-pori makro) maka pasir menjadi mudah basah dan cepat 

kering oleh proses penguapan (Tim Tani mandiri, 2010). 

Penambahan nutrisi penting dilakukan pada sistem hidroponik untuk mencukupi 

kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman saat proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Resh (2004) menyatakan bahwa penerapan sistem 

hidroponik dapat memberikan hara bersamaan dengan penyiraman. Larutan hara 
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yang digunakan adalah hara AB mix yang terdiri dari larutan stok A, larutan stok 

B, dan asam dengan jumlah 15-20% dari total larutan stok. Nutrisi yang diberikan 

mempunyai EC antara 1.6-1.7 mmhos/cm dan diharapkan akan meningkat 

menjadi 2.0-2.5 mmhos/cm di media tanam arang sekam setelah sehari dilakukan 

pemberian nutrisi (Susila, 2006).  Menurut Susila (2006), larutan stok A 

mengandung KNO3, Ca(NO3)2, NH4NO3, dan FeEDTA, sedangkan larutan stok B 

mengandung KNO3, K2SO4, KH2PO4, MgSO4, MnSO4, CuSO4, ZnEDTA, H3BO3, 

dan NH4-MoO4. Selama proses pertumbuhan tanaman akan diberi nutrisi tersebut 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman yang optimal sehingga mampu 

mengurangi laju serangan hama dan patogen tanaman. 

 

Terdapat beberapa jenis hama dan patogen dengan berbagai intensitas serangan 

pada tanaman padi pada sistem hidroponik dengan berbagai media tanam. 

 

1.4.  Hipotesis 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Produksi Padi di Indonesia 

Pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal.  Faktor internal dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman seperti usia 

tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas menyimpan cadangan 

makanan, ketahan penyakit, dan lain-lain. Faktor eksternal dipengaruhi oleh 

lingkungan, seperti iklim, tanah, faktor biotik (Gardner, 1991 dalam Efendi, 

2012).  Menurut BPS, (a) (2014), bahwa kontribusi makanan yang 

menyumbangkan terbesar pada garis kemiskinan pada september 2013 adalah 

beras yaitu 24,81% di perkotaan dan 32,72% di pedesaan. 

 

Ditjen TP (2010) menargetkan produksi padi pada tahun 2014 yaitu sebesar 75,7 

juta ton gabah kering giling (GKG).   BPS, (b) (2014) mencatat bahwa pada tahun 

2013 produksi padi hanya mencapai 71,28 juta ton GKG dari target 73,70 juta ton.  

Produksi padi tahun 2015 diperkirakan sebanyak 75,55 juta ton GKG atau 

mengalami kenaikan sebanyak 4,70 juta ton 6,64% dibandingkan tahun 2014.  

Kenaikan produksi padi tahun 2015 diperkirakan terjadi di Pulau Jawa sebanyak 

1,83 juta ton dan di luar Pulau Jawa sebanyak 2,88 juta ton.  Kenaikan produksi 

diperkirakan terjadi karena kenaikan luas panen seluas 0,51 juta hektar 3,71 
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persen% dan kenaikan produktivitas sebesar 1,45 kuintal/hektar 2,82% (BPS (b), 

2015). 

2.2.  Sistem Hidroponik dan Media Tanam 

 

Sistem hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa tanah.  Sistem 

hidroponik bukan hanya menggunakan air sebagai media pertumbuhan tapi juga 

dapat menggunakan media-media tanam selain tanah seperti kerikil, pasir, sabut 

kelapa, zat silikat, pecahan batu karang atau batu bata, potongan kayu, dan busa.  

Hidroponik memiliki keuntungan lebih baik dan berlimpah dibandingkan 

konvesional karena dapat ditumbuhi lebih banyak tanaman (Siswandi dan 

Yuwono, 2013).  

 

Media tanam dengan menggunakan arang sekam lebih baik dibandingkan dengan 

media tanam lain karena arang sekam mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman hingga 40 %.  Media tanam menggunakan pasir malang cocok 

digunakan sebagai media karena memiliki pori-pori brukuran besar maka pasir 

menjadi mudah basah dan cepat kering oleh proses penguapan (Basuki, 2008).  

Teknik hidroponik mampu meningkatkan hasil tanaman sampai lebih dari sepuluh 

kali dibandingkan dengan teknik pertanian konvensional (Basuki, 2008). 

 

Macam-macam media tanam tidak akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

sepanjang kebutuhan nutrisi dan faktor lingkungan yang lain dipenuhi secara 

optimal.  Media tanam memiliki kemampuan dalam menyerap air yang baik, 

sehingga apabila tmedia tanam yang tidak mampu menyerap air perlu sering 

disiram dan banyak membutuhkan air (Siswandi dan Yuwono, 2013).  Pertanaman 
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sistem hidroponik tidak terlepas dari serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT).  OPT pada tanaman padi adalah wereng coklat, belalang, Bercak Coklat 

Daun Sempit, bercak coklat, dan Hawar Upih Daun.  Oleh karena itu, selalu 

dilakukan monitoring patogen yang selalu menyerang tanaman.  Agar patogen 

yang menyerang tanaman padi tidak menurunkan tingkat produktifitas padi. 

Sehingga tanaman padi hidroponik produksi maksimal. 

2.3.  Penyakit Tanaman  

 

Serangan OPT pada budidaya hidroponik relatif kecil, namun serangan yang 

terjadi dapat juga menimbulkan kerugian.  Oleh karena itu, tindakan pencegahan 

terhadap hama dan patogen tanaman harus menjadi prioritas daripada tindakan 

pemberatasannya (Tim Tani Mandiri, 2010).  Penyakit tanaman adalah keadaan 

fisiologis tanaman yang terganggu oleh patogen yang menyerang tanaman 

tersebut. Patogen yang menyerang tanaman adalah jamur, virus dan bakteri.  

Patogen tanaman ini dapat mengganggu fungsi sel dan jaringan tumbuhan akibat 

iritasi yang terus menerus oleh suatu agen primer atau faktor lingkungan yang 

kemudian menimbulkan gejala (Ginting, 2013). 

 

Patogen penting yang menyerang tanaman padi menyebabkan padi bergejala 

bercak coklat daun sempit dan bercak coklat (Semangun, 1996).  Penyakit bercak 

daun sempit memiliki gejala sempit memanjang, berwarna coklat kemerahan, 

sejajar dengan ibu tulang daun.  Banyaknya bercak makin meningkat pada waktu 

tanaman membentuk anakan.  Pada tanaman mulai masak gejala yag berat dapat 

terlihat pada daun bendera.  Gejala bercak coklat sempit ini akan tampak 2-4 
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minggu setelah padi dipindah, dan gejala paling berat tampak lebih kurang satu 

bulan sebelum panen (Supriaman, 1979).  Penyebab penyakit bercak cokelat 

sempit adalah jamur (Cercospora oryzae).   

 

Bercak cokelat juga terdapat pada tanaman padi sistem hidroponik. Gejala 

penyakit ini timbul pada semai, daun, dan buah. Penyakit ini sering kali muncul 

berturut-turut disebut sebagai fase 1,2, dan 3. Semai yang sakit dapat mati. Pada 

daun tanaman yang sudah besar terjadi bercak-bercak coklat memanjang. Bercak-

bercak kecil berwarna coklat tua atau coklat ungu. Bercak yang besar tepinya 

berwarna coklat tua. Kadang-kadang bercak mempunyai halo kekuningan. 

Penyebab penyakit bercak coklat adalah (Drechslera oryzae) (Semangun,1996).  
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Dusun II, desa Natar, kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan sejak bulan Mei sampai Juli 2016. Penelitian pendahuluan 

dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2015. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang  digunakan pada penelitian adalah gelas ukur, ember, gayung, 

selang air, ATK, Mikroskop cahaya, buku panduan, dan adukan. Bahan-bahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah arang sekam, pasir+arang sekam, pasir 

malang, benih padi Ciherang, larutan AB mix, dan air. 

3.3.  Metode Penelitian 

Intensitas penyakit pada tanaman padi pada berbagai media tanam sistem 

hidroponik dihitung menggunakan metode perhitungan dan pengamatan di setiap 

rumpun tanaman padi.  Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak 

kelompok dengan media tanam sebagai perlakuan. Perhitungan intensitas penyakit 

dilakukan dengan menghitung setiap rumpun padi di berbagai media tanam yang 
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berbeda-beda.  Media tanam padi yang digunakan untuk sistem hidroponik adalah 

kontrol (K) tanah sawah, arang sekam (AS), pasir malang+arang sekam 

(PM+AS), dan pasir malang (PM).  Setiap media tanam yang berbeda ada 12 jenis 

media tanam padi. (Tabel 1). Tata letak berbagai media tanam pada sistem 

hidroponik tanaman padi. 

Tabel 1. Tata letak berbagai media tanam pada sistem hidroponik tanaman padi. 

Ulangan 1                             Ulangan 2                                      Ulangan 3 

K                                           PM+AS                                           PM+AS 

AS                                             AS                                                   AS 

PM+AS                                    PM                                                   PM 

PM                                             K                                                      K 

 

Adapun cara dalam penelitian tanaman hidroponik padi ini adalah : 

 

3.3.1. Penyampuran larutan AB mix 

 

Pembuatan nutrisi hidroponik ini menggunakan teknik haogland II. Untuk 

membuat nutrisi ini dibutuhkan beberapa senyawa yang mengandung unsur – 

unsur hara essensial yang dibutuhkan oleh tanaman.  

Senyawa tersebut : 

a. Stok larutan A : 5Ca (NO3)2. NH4. NO3. 10H2O, 50 %KNO3, dan Fe EDTA. 

b. Unsur Mikro (Stok B) : 50% KNO3, KH2PO4, MgSO4.7H2O, MnSO4.4H2O, 

H2BO3, ZnSO4.7H2O, CuSO4. 5H2O, dan H2MoO. 

 

Masing-masing senyawa yang telah ditimbang sesuai komposisinya dilarutkan di 

dalam wadah berukuran 5 liter dan dibuat menjadi 2 larutan stok agar tidak terjadi 
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endapan. Larutan yang telah jadi adalah larutan stok dalam keadaan pekat yang 

harus diencerkan terlebih dahulu untuk diaplikasikan ke tanaman. Larutan stok 

diencerkan dengan mengambil 5 liter sehingga menjadi 1000 liter larutan siap 

pakai. Larutan stok A dan Stok B dilarutkan ke dalam 1 liter air dengan cara 

terpisah tidak boleh menyatu. Mengukur larutan stok A dan Stok B dengan 

menggunakan alat berupa TDS, TDS merupakan alat untuk menghitung berapa 

kebutuhan nutrisi untuk tanaman. Tanaman padi membutuhkan nutrisi AB mix 

1400 ppm. Apabila larutan nutrisi <1400 ppm maka yang ditambah adalah nutrisi 

AB mix. Sedangkan, >1400 ppm maka yang ditambah yaitu air agar sampai 1400 

ppm. 

 

3.3.2. Penyemaian 

 

Wadah semai disiapkan dengan media setebal 5-7 cm. Benih yang ada ditebarkan 

di atas permukaan media semai secara merata, kemudian ditutup dengan media 

semai tipis-tipis. Benih semai ditaruh di tempat gelap dan aman. Wadah semai 

diletakkan di tempat yang terkena sinar matahari tiap pagi 1-2 jam agar 

perkecambahan dapat tumbuh dengan baik dan sehat. Benih yang berkecambah 

disirami dengan air biasa secara pelan-pelan.  Setelah bibit berumur 15-17 hari, 

tanaman dipindah ke kotak plastik yang telah di sediakan. Setiap kotak plastik 

terdiri empat tanaman padi. 

 

3.3.3. Kotak plastik/Wadah Media Tanam 

 

Pembuatan kotak plastik diawali dengan menyiapkan 4 potong bambu bulat 

sepanjang 1 m. Keempat bambu tersebut ditancapkan ke dalam tanah dengan 
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menggunakan linggis sedalam 20 cm. Langkah berikutnya membuat kerangka 

dinding dengan bambu-bambu yang dibelah 4 dengan posisi horizontal yang 

dipaku pada bambu bulat. Langkah terakhir dipasang plastik sebagai wadah media 

tanam yang dipaku pada bambu-bambu belah.  

 

3.3.4. Penuangan AB mix  

 

Nutrisi AB mix diukur dengan menggunakan alat berupa TDS 1400 ppm. Setiap 

kotak plastik dituangkan Nutrisi AB mix sebanyak empat gayung berukuran 1 

liter pada masing-masing media tanam yang sudah ada tanaman. Penggantian 

Nutrisi AB mix dilakukan selama 3 hari sekali. 

 

Tanaman padi diamati setiap dua hari sekali pada pagi hari. Pengamatan dimulai 

pada minggu ke tiga setelah pindah tanam. Setiap media tanam diamati satu 

rumpun padi untuk mengamati gejala penyakit tanaman padi dan diamati 

patogennya secara mikroskop, selanjutnya difoto dan dicocokkan dengan buku 

Barnet (1969). Pengamatan hama tanaman padi didasarkan pada buku Lembaga 

Penelitian Padi Internasional (1995). 

 

Cara Pemanenan setiap rumpun diambil dan ditimbang bobot biji per malai 

dengan menggunakan pisau. Biji padi dijemur di sinar matahari agar mengurangi 

kadar air. Setelah itu, padi yang sudah kering dirontokkan dengan tangan. setiap 

ulangan padi ditimbang bobot bijinya. 

 

3.3.5. Pengamatan Hama dan Penyakit Tanaman 

 

3.3.6. Pemanenan 
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3.4.  Pengamatan 

Pengamatan tanaman padi dilakukan setiap dua hari sekali untuk melihat adanya 

hama dan penyakit padi. Pengamatan patogen yang menyerang tanaman padi 

menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 100x. Perhitungan intensitas 

penyakit dengan keparahan penyakit menggunakan perhitungan rumus sebagai 

berikut (Ginting, 2013) (Tabel 2). 

∑(nxv) 

PP =                x 100% 

NxV 

 

Keterangan :  

KP = Keparahan Penyakit (%) 

n   = Jumlah tanaman dengan skor  tertentu 

N  = Jumlah tanaman yang diamati (sampel) 

V  = Skor atau skala tertinggi 

 

Tabel 2. Skor Gejala Penyakit. 

 

      Skor                                        Uraian  

        0                       tidak terdapat bercak  pada daun 

        1                       terdapat bercak sebanyak 1-25 % pada luasan daun 

        2                       terdapat bercak sebanyak 26-50 % pada luasan daun 

        3                       terdapat bercak sebanyak 51-75 % pada luasan daun 

        4                       terdapat bercak sebanyak lebih 75 % pada luasan daun. 

 

Data keparahan penyakit yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis 

ragam dengan (anara) dan dilanjutkan dengan uji BNT- 5%. 
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Bobot biji per malai dengan menggunakan timbangan, setiap perlakuan pada 

masing-masing median dan ulangan di timbang. Data bobot biji dianalisis dengan 

analisis ragam dan BNT. Analisis ragam menggunakan taraf nyata 5%, sedangkan 

BNT menggunakan taraf nyata 1%. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Patogen yang menyerang tanaman padi dengan sistem hidroponik pada berbagai 

media tanam adalah Cercospora oryzae penyebab penyakit bercak daun sempit dan 

Drechslera oryzae penyebab penyakit bercak cokelat. 

2. Serangga yang berhasil teridentifikasi adalah belalang dan wereng. 

3. Penggunaan media tanam abu sekam dengan sistem hidroponik memberikan 

intensitas serangan patogen lebih rendah dari media tanam lainnya pada dua jenis 

penyakit yang teridentifikasi. 

4. Bobot biji padi terendah ada pada media tanam kontrol dan tertinggi pada arang 

sekam. Pada media arang sekam nilai rata-rata 8,08 gram sedangkan pada media 

kontrol (tanah sawah) nilai rata - rata 0,67 gram. Hal ini menunjukkan bahwa media 

arang sekam lebih baik dibandingkan dengan media lain. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah penggunaan lebih banyak kombinasi media 

tanam serta penambahan bahan organik untuk melihat efektivitas penggunaan media 

tanam terhadap penekanan intensitas keparahan penyakit tanaman. 
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